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ABSTRAK 

 

Rini Tri Rizki. 2021. Praktik Kawin Paksa Usia Dewasa (Studi Kasus di 

Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas), Pembimbing : (I) Dr. Budi Rahmat 

Hakim, M.HI (II) Sulaiman Kurdi S.AG., M.SI. 
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Perkawinan merupakan ikatan lahir dan bathin antara suami dan istri, 

maka dalam perkawinan itu harus ada kerelaan dari kedua belah pihak. Islam 

memberikan sebuah konsep atau aturan untuk melaksanakan perkawinan yang 

baik, diantaranya adalah perkawinan dapat dilakukan apabila mendapat 

persetujuan dan pertimbangan dari calon mempelai dan tidak ada paksaan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pokok yang mendasar, 

yaitu terjadinya pernikahan tanpa adanya persetujuan dari anak bahkan sampai 

orang tua memaksa anak menikah dengan pilihan orang tuanya. Padahal izin dari 

anak merupakan persyaratan pernikahan sesuai Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Pasal 16 Ayat 1 dan 2 bahwa perkawinan didasarkan atas persetujuan calon 

mempelai, dan bentuk persetujuan calon mempelai wanita dapat berupa 

pernyataan tegas dan nyata dengan tulisan, lisan atau isyarat tapi dapat juga 

berupa diam dalam arti selama tidak ada penolakan yang tegas.Kemudian anak 

tersebut sudah berusia 21 tahun atau sudah dianggap dewasa oleh Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 98 Ayat 1 yang menerangkan bahwa batasan usia anak yang 

mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak 

bercacat fisik maupun mental atau belum pernah melangsungkan perkawinan. 

Melihat dua pasal di atas penulis menyimpulkan bahwa anak tidak boleh 

dinikahkan tanpa adanya izin apalagi sampai dipaksa dan otoritas orang tua hanya 

kepada anak di bawah usia 21 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan menentukan obyek penelitiannya adalah orang-orang yang dipaksa kawin, 

disertai dengan keterangan dari orang tua dari anak dan pendapat sebagian 

masyarakat yang ada di Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara, dimana peneliti berhenti 

mengumpulkan data ketika data yang dikumpulkan sudah cukup. Berdasarkan 

data di lapangan dapat dijelaskan bahwa orang tua memaksa anaknya menikah 

dilatarbelakangi beberapa faktor yaitu, keinginan orang tua, tanggung jawab orang 

tua dan pemahaman tentang hukum Islam. 

 

 

 




